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BAB  V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari uji statistik deskriptif

dapat dilihat bahwa kemampuan yang dimiliki oleh auditor investigatif

dalam melaksanakan audit investigasi dalam rangka mengungkapkan

adanya tindak kecurangan sangat efektif. Hal ini karena auditor

investigatif pada BPKP Perwakilan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

telah memiliki kemampuan-kemampuan yang meliputi kemampuan dasar,

kemampuan teknis, dan juga sikap mental untuk melaksanakan audit

investigasi dalam mengungkapkan kecurangan.

2. Pelaksanaan prosedur audit dalam pengungkapan kecurangan di BPKP

Perwakilan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung juga sangat efektif.

3. Pengaruh kemampuan auditor investigatif terhadap efektivitas pelaksanaan

prosedur audit dalam pengungkapan kecurangan memiliki korelasi atau

hubungan yang sangat tinggi. Kemudian kemampuan auditor investigatif

juga memiliki pengaruh kontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan

prosedur audit dalam pengungkapan kecurangan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu

kemampuan auditor investigatif berpengaruh positif terhadap efektivitas
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pelaksanaan prosedur audit dalam pengungkapan kecurangan dapat

diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat

beberapa keterbatasan yang dialami penulis dalam menyelesaikan penelitian ini,

salah satunya adalah peneliti merasa kesulitan dalam pengumpulan data kuisioner

karena kurangnya responden dalam hal ini auditor yang berada di tempat sehingga

membutuhkan waktu beberapa minggu untuk pengumpulan data. Keterbatasan

lain yang juga penulis rasakan adalah, kurangnya responden yang bersedia

mengisi biodata dalam kuisioner yang penulis sebarkan sehingga menjadi

hambatan dan membuat penelitian ini kurang sempurna.

5.3 Saran

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, serta keterbatasan penelitian yang

telah penulis kemukakan, penulis memberikan saran yang mungkin dapat

digunakan sebagai bahan masukan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu membuat penelitian sejenis

yang lebih menarik dengan tidak hanya meneliti mengenai kemampuan

auditor investigatif saja tapi dapat pula mencakup kinerja auditor, sikap

profesionalisme auditor investigatif, dan juga variabel-variabel lain terkait

dengan auditor investigatif selaku fungsinya dalam mengungkapkan tindak

kecurangan.
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2. Populasi penelitian serta objek penelitian bisa diperluas dan tidak hanya

terbatas pada auditor yang ada di Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan Perwakilan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
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